
BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan 

4.1.1 Studi Literatur 

Dalam Tahap ini peneliti melakukan studi literatur yaitu pendekatan 

penelitian yang dilakukan dengan cara mencari referensi atas landasan teori yang 

relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut bisa 

dicari dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs online di internet. 

Output yang dihasilkan dari studi literatur ialah terkoleksinya referensi yang relefan 

dengan rumusan masalah. Peneliti melakukan wawancara dan observasi. Wawancara 

dilakukan dengan pihak sekolah SMA Maitreyawira Batam untuk mendapatkan 

informasi – informasi yang dibutuhkan agar peneliti dapat membuat sistem yang 

sesuai dengan permasalah – permasalah yang ada. Peneliti juga mengumpulkan 

informasi melalui jurnal dan internet agar lebih banyak mendapatkan referensi sesuai 

topik yang peneliti buat. 

4.1.2 Use Case Diagram 

Use Case merupakan kegiatan atau urutan interaksi yang saling berkaitan 

antara sistem dan actor. Use Case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipe interaksi 

antara user sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana 

sebuah sistem dipakai. Tujuannya adalah untuk memetakkan kebutuhan sistem, 
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merepresentasikan interaksi pengguna terhadap sistem, dan juga untuk mengetahui 

kebutuhan diluar sistem. 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram 

Pada Gambar 4.1 Use Case Diagram menjelaskan bagaimana jalannya sistem 

yang digunakan oleh admin dan user. Admin bertugas untuk menginput kriteria dan 

alternatifnya, sedangkan user menginput nilai perbandingan kriteria dan nilai 

perbandingan alternatif terhadap minat, bakat, dan kualitas jurusan, setelah itu user 

melihat hasil perhitungannya dan selesai. 



4.1.3 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan pengembangan dari Use Case yang memiliki 

alur aktivitas. Alur atau aktivitas berupa bisa berupa runtutan menu-menu atau proses 

bisnis yang terdapat di dalam sistem tersebut. Pada Gambar 4.2 Activity Diagram 

dibawah menjelaskan tentang proses bagaimana cara kerja sistem pendukung 

keputusan berbasis website yang peneliti buat, yang di proses oleh user dan sistem. 

User bertugas untuk menjalankan sistem dan menginput data sesuai yang diminta 

oleh sistem agar dapat mengetahui hasil yang cocok dengan user, dan sistem bertugas 

menjalankan semua yang di input oleh admin maupun user. 

 

 

 

 



 
Gambar 4.2 Activity Diagram 



4.2 Rancangan Antarmuka Sistem 

Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Jurusan SMA Maitreyawira 

Batam dengan Metode AHP yang penulis buat memiliki 8 halaman antarmuka. Penulis 

hanya membuat 8 halaman antarmuka karena penulis mempertimbangkan kekurangan 

dari banyak halaman yaitu, jika terlalu banyak halaman maka pengguna akan menjadi 

malas untuk menggunakannya dan juga dapat membuat pengguna menjadi lebih 

bingung karena banyaknya halaman. Berikut adalah penjelasan dari setiap rancangan 

halaman antarmuka dari Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Jurusan SMA 

Maitreyawira Batam dengan Metode AHP. 

4.2.1 Halaman Home 

Halaman home atau beranda ini merupakan bagian yang menampilkan suatu 

halaman utama atau halaman pembuka yang ada dalam suatu website. Keberadaan 

halaman home ini sangatlah penting karena merupakan halaman index atau yang 

pertama kali ditampilkan ketika domain dari sistem website ini dipanggil. 

Keberadaan halaman home juga berfungsi untuk menampilkan topik atau identitas 

dari website sistem pendukung keputusan ini. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Home 

Pada Gambar 4.3 Halaman home diatas merupakan contoh rancangan 

halaman pertama yaitu halaman home pada website sistem pendukung keputusan 

yang penulis buat. 

4.2.2 Halaman Kriteria 

Halaman kriteria berisi bagian yang digunakan oleh penulis untuk mengisi 

kriteria permasalahan yang sesuai untuk perekomendasian jurusan siswa SMA. 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.4 Halaman Kriteria 

Gambar 4.4 Halaman kriteria diatas merupakan contoh rancangan dari 

halaman kedua pada website sistem pendukung keputusan yang penulis buat. 

4.2.3 Halaman Alternatif 

Halaman alternatif berisi bagian yang digunakan oleh penulis untuk mengisi 

alternatif permasalahan yang sesuai untuk perekomendasian jurusan siswa SMA. 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 4.5 Halaman Alternatif 

Gambar 4.5 Halaman alternatif diatas merupakan contoh rancangan dari 

halaman ketiga pada website sistem pendukung keputusan yang penulis buat. 

4.2.4 Halaman Perbandingan Kriteria 

Halaman perbandingan kriteria menampilkan pilihan yang mengharuskan 

user untuk memilih sesuai yang menurut user lebih penting untuk dipilih dan setelah 

itu memasukkan nilai perbandingannya yang dimana sesusai tabel tingkat 

kepentingan yang berisi angka 1 sampai 9 dan setiap angka memiliki fungsinya 

tersendiri. 

 

 

 



Gambar 4.6 Perbandingan Kriteria 

Gambar 4.6 Perbandingan kriteria diatas merupakan contoh rancangan 

halaman keempat pada website sistem pendukung keputusan yang penulis buat. 

4.2.5 Halaman Perbandingan Alternatif Minat 

Halaman perbandingan alternatif minat menampilkan pilihan yang 

mengharuskan user untuk memilih sesuai yang menurut user lebih penting untuk 

dipilih dan setelah itu memasukkan nilai perbandingannya yang dimana sesusai tabel 

tingkat kepentingan yang berisi angka 1 sampai 9 dan setiap angka memiliki 

fungsinya tersendiri. 

 

 

 



Gambar 4.7 Perbandingan Alternatif Minat 

Gambar 4.7 Perbandingan alternatif minat diatas merupakan contoh 

rancangan halaman kelima pada website sistem pendukung keputusan yang penulis 

buat. 

4.2.6 Halaman Perbandingan Alternatif Bakat 

Halaman perbandingan alternatif minat menampilkan pilihan yang 

mengharuskan user untuk memilih sesuai yang menurut user lebih penting untuk 

dipilih dan setelah itu memasukkan nilai perbandingannya yang dimana sesusai tabel 

tingkat kepentingan yang berisi angka 1 sampai 9 dan setiap angka memiliki 

fungsinya tersendiri. 

 

 



Gambar 4.8 Perbandingan Alternatif Bakat 

Gambar 4.8 Perbandingan alternatif bakat diatas merupakan contoh 

rancangan halaman keenam pada website sistem pendukung keputusan yang penulis 

buat. 

4.2.7 Halaman Perbandingan Alternatif Kualitas Jurusan 

Halaman perbandingan alternatif kualitas jurusan menampilkan pilihan yang 

mengharuskan user untuk memilih sesuai yang menurut user lebih penting untuk 

dipilih dan setelah itu memasukkan nilai perbandingannya yang dimana sesusai tabel 

tingkat kepentingan yang berisi angka 1 sampai 9 dan setiap angka memiliki 

fungsinya tersendiri. 

 

 



Gambar 4.9 Perbandingan Alternatif Kualitas Jurusan 

Gambar 4.9 Perbandingan alternatif kualitas jurusan diatas merupakan contoh 

rancangan halaman ketujuh pada website sistem pendukung keputusan yang penulis 

buat. 

4.2.8 Halaman Hasil 

Halaman hasil merupakan halaman terakhir sekaligus pengumpulan semua 

perhitungan dari yang dilakukan di halaman sebelum – sabelumnya dan juga 

menampilkan hasil dari peringkat alternatif dari yang tertinggi ke terendah atau biasa 

disebut perangkingan. 

 

 

 



Gambar 4.10 Halaman Hasil  

Gambar 4.10 Halaman Hasil diatas merupakan contoh rancangan halaman 

kedelapan atau terakhir pada website sistem pendukung keputusan yang penulis buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.3 Implementasi Penelitian 

Implementasi dilakukan untuk membuat sistem yang penulis buat berdasarkan 

rancangan yang penulis buat sebelumnya dan apakah sistem sudah sesuai rancangan 

ataupun masih ada kekurangan. Berikut adalah sistem yang penulis buat berdasarkan 

rancangan sistem yang penulis buat: 

Gambar 4.11 Home1 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.12 Home2 

Gambar 4.11 dan 4.12 diatas merupakan hasil dari tampilan home yang penulis buat. 

Gambar 4.13 Kriteria 

 

 



 

Gambar 4.14 Alternatif 

Gambar 4.13 dan 4.14 diatas merupakan hasil dari tampilan Kriteria dan 

Alternatif yang penulis buat. 

Gambar 4.15 Tampilan Perbandingan Kriteria 

 



Gambar 4.16 Tampilan Setelah Submit Perbandingan Kriteria 

Gambar 4.15 dan 4.16 diatas merupakan hasil dari tampilan input perbandingan 

kriteria dan tampilan setelah di submit yang penulis buat. 

Gambar 4.17 Tampilan Perbandingan Alternatif Minat 

 

 



Gambar 4.18 Tampilan Setelah Submit Perbandingan Alternatif Minat 

Gambar 4.17 dan 4.18 diatas merupakan hasil dari tampilan input perbandingan 

alternatif minat dan tampilan setelah di submit yang penulis buat. 

 Gambar 4.19 Tampilan Perbandingan Alternatif Bakat 

 

 



Gambar 4.20 Tampilan Setelah Submit Perbandingan Alternatif Bakat 

Gambar 4.19 dan 4.20 diatas merupakan hasil dari tampilan input perbandingan 

alternatifi bakat dan tampilan setelah di submit yang penulis buat. 

Gambar 4.21 Tampilan Perbandingan Alternatif Kualitas Jurusan 

 



Gambar 4.22 Tampilan Setelah Submit Perbandingan Alternatif Kualitas Jurusan 

Gambar 4.21 dan 4.22 diatas merupakan hasil dari tampilan input perbandingan 

alternatifi kualitas jurusan dan tampilan setelah di submit yang penulis buat. 

Gambar 4.23 Tampilan Hasil Sistem 



Gambar 4.23 diatas merupakan hasil terakhir setelah proses-proses yang 

dilakukan sebelumnya dan dapat kita lihat hasil perangkingan atau pengurutan jurusan 

yang direkomendasikan oleh sistem. 

4.4 Hasil Penelitian 

Agar dapat mengetahui apakah hasil dari penelitian sudah dapat menyelesaikan 

permasalahan atau belum maka diperlukan permbahasan terhadap hasil dari Sistem 

Pendukung Keputusan yang penulis buat. Berdasarkan Identifikasi Permasalahan yang 

penulis buat, penulis melakukan Implementasi Penelitian yang dapat kita liat diatas. 

Hasilnya adalah sebagai berikut : 

Untuk menentukan nilai Principe Eigen Vector atau Lamda Max = (Jumlah Minat 

dikali rata-rata minat) + (Jumlah Bakat dikali rata-rata bakat) + (Jumlah Kualitas 

Jurusan dikali rata-rata Kualitas Jurusan) 

n adalah elemen (elemen yang penulis pakai ada tiga) 

Rumus Consistency Index adalah CI = (Lamda Max-n)/(n-1) 

Rumus Consistency Ratio adalah CR=CI/IR 

IR terdapat pada Tabel Daftar Index Random Konsistensi (RI) (dipilih sesuai elemen 

atau n)  

Berikut adalah contoh melalui gambar dan perhitungan nyatanya: 



Gambar 4.24 Nilai Eigen 

Gambar 4.24 Nilai Eigen diatas merupakan cara untuk menghitung nilai Eigen 

Gambar 4.25 Rata-Rata 

Gambar 4.25 Rata-Rata diatas merupakan hasil rata-rata dari jumlah dibagi 

dengan elemen, elemen nya adalah 3 sehingga 1,8641/3=0,62137. 

Gambar 4.26 Principe Eigen Vector 



Gambar 4.26 Principe Eigen Vector diatas cara hitungnya adalah = (Jumlah 

Minat dikali rata-rata minat) + (Jumlah Bakat dikali rata-rata bakat) + (Jumlah Kualitas 

Jurusan dikali rata-rata Kualitas Jurusan) yang berarti = (1,8641*0,62137) + 

(0,84555*0,28185) + (0,29035*0,09678) = 3,70367. 

Gambar 4.27 Consitency Index 

Gambar 4.27 Consitency Index diatas cara hitungnya adalah (Lamda Max-n)/(n-

1) yang berarti (3,70367-3)/(3-1) = 0,35183. 

Gambar 4.28 Consitency Ratio 

Gambar 4.28 Consitency Ratio diatas cara hitungnya adalah CI/IR yang berarti 

0,35183/0,58 = 60,66%. IR didapat dari index random konsistensi dan dipilih sesuai 

elemen kita yaitu 3. Berikut adalah gambar index random konsistensi: 

Gambar 4.29 Index Random Konsistensi 

Gambar 4.29 Index Random Konsistensi diatas merupakan sumber dari IR dan 

karena elemen kita 3 jadinya yang kita pakai adalah 0,58. Untuk memastikan apakah 



perhitungan sistem yang penulis buat sudah benar dan sesuai, penulis juga melakukan 

uji coba melalui Microsoft Excel seperti berikut: 

 
Gambar 4.30 Percobaan di excel 

Gambar 4.30 merupakan contoh perhitungan manual di excel dan penulis 

menguji coba perhitungan sistem dan perhitungan di excel. Setelah menguji coba, 

penulis dapat memastikan bahwa perhitungan di sistem yang penulis buat sudah benar, 

karena hasilnya sama seperti yang penulis buat manual di excel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


